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Latar belakang: Hipertensi atau secara awam disebut sebagai tekanan darah tinggi adalah masalah
kesehatan global, termasuk di Indonesia karena prevalensi nya tinggi. Hipertensi atau yang disebut
the silent killer yang merupakan salah satu factor resiko paling berpengaruh penyebab penyakit
jantung (cardio vascular). Mengetahui factor penyebab atau factor risiko terjadinya hipertensi
merupakan hal penting untuk pencegahan dan penatalaksanaan hipertensi yang adekuat dalam upaya
menurunkan risiko penyakit kardio vaskular. Faktor risiko terjadinya hipertensi antara lain seperti usia,
gender, IMT, ras, dan life style. Tujuan Penelitian: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui gambaran karakteristik pasien Hipertensi di Puskesmas Layang. Metode Penelitian:
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan desain
penelitian cross sectional untuk melihat gambaran karakteristik pasien Hipertensi yang ada di
Puskesmas Layang. Karakteristik yang dimaksud berupa jenis kelamin, usia, dan Indeks Massa Tubuh
(IMT). Hasil Penelitian: Dari 112 orang dapat diketahui bahwa jumlah pasien laki-laki dengan
Hipertensi yaitu berjumlah 47 orang (41,96%) dan  jumlah pasien perempuan dengan Hipertensi yaitu
berjumlah 65 orang (58,03%). Jumlah pasien Hipertensi dengan usia <40 tahun yaitu sebanyak 3 orang
(2,67%),  interval usia 40-45 tahun yaitu sebanyak 5 orang (4,46%), pada interval usia 46-50 tahun
yaitu sebanyak 9 orang (8,03%), dan pada usia >50 tahun sebanyak 95 orang (84,82%). Jumlah pasien
Hipertensi dengan IMT underweight sebanyak 5 orang (4,46%), IMT Normal sebanyak 30 orang
(26,78%), Overweight sebanyak 34 orang (30,35%), Obesitas I sebanyak 42 orang (37,5%), dan
Obesitas II sebanyak 1 orang (0,89%). Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, didapatkan karakteristik pasien Hipertensi berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa
perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki, berdasarkan usia didapatkan pada usia>50 tahun lebih
banyak dibandingkan usia di bawahnya dan berdasarkan karakteristik IMT pada penderita Hipertensi
didapatkan jumlah pasien dengan status gizi yang obesitas I jauh lebih banyak dibandingkan status gizi
yang lain. Berdasarkan hasil yang didapatkan dapat dipahami bahwa dengan mengetahui beberapa
factor resiko yang berperan terhadap peningkatan terjadinya Hipertensi, maka kita juga dapat secara
langsung mengendalikan terjadinya kasus Hipertensi tersebut. Dengan mengacu kepada hasil yang
didapatkan, maka dapat dikatakan bahwa tidak hanya dengan menggunakan obat dapat mengendalikan
kasus-kasus Hipertensi, tetapi dengan mengontrol beberapa factor resiko juga dapat menurunkan
kejadian penyakit Hipertensi.
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ABSTRACT
Background:Hypertension or commonly referred to as high blood pressure is a global health
problem, including in Indonesia because of its high prevalence. Hypertension or called the Silent
Killer which is one of the most influential risk factors of heart disease (cardiovascular). Knowing the
causal factor or risk factors of hypertension is important for the prevention and treatment of adequate
hypertension in the effort to reduce the risk of cardiovascular disease. Risk factors such as
hypertension, such as age, gender, BMI, race, and lifestyle.Research objectives: The purpose of this
research is to know the characteristics of hypertension patients in Layang Public Health
Care.Research method: Research conducted is a descriptive research using cross sectional research
design approach to see the characteristic description of hypertension patients in LayangPuskesmas.
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The characteristics in question are gender, age, and body mass index (BMI).Results of the study:
from 112 people It is known that the number of male patients with hypertension amounted to 47
people (41.96%) And the number of female patients with hypertension amounted to 65 people
(58.03%). Hypertension patients with the age of 40, 3 (2.67%), the interval of 40-45 years, as many as
5 people (4.46%), at an interval of 46-50 years is as much as 9 people (8.03%), and at the age of > 50
years as many as 95 people (84.82%). Number of hypertension patients with BMI underweight as
much as 5 people (4.46%), Normal BMI as much as 30 people (26.78%), Overweight as many as 34
(30.35%), obesity I as many as 42 people (37.5%), and obesity II as much as 1 person
(0.89%).Conclusion:Based on the results of studies that have been conducted, obtained characteristic
of hypertension patients by gender showed that women are more than men, based on age gained at
the age of > 50 years more than the age below and based on BMI characteristics in patients
hypertension obtained number of patients with nutritional status of obesity I much more than other
nutritional status. Based on the results can be understood that by knowing several risk factors that
contribute to the increase in the occurrence of hypertension, then we can also directly control the
occurrence of cases of hypertension. By referring to the results, it can be said that not only by using
the drug can control the cases of hypertension, but by controlling several risk factors can also
decrease the incidence of hypertension disease.
Keywords: hypertension, patient characteristics of hypertension, Layang Public health Care
PENDAHULUAN
Semakin meningkatnya umur
harapan hidup (UHH) menyebabkan
bertambahnya jumlah lanjut usia (lansia).
Hal ini dapat menimbulkan perubahan pola
penyakit, dari penyakit infeksi menjadi
penyakit degenerative seperti Hipertensi.
Menurut laporan Badan Pusat Statistik
(BPS) terjadi peningkatan UHH dari 69,43
tahun pada tahun 2010 menjadi 69,65
tahun pada tahun 2011 dengan persentase
populasi lansia adalah 7,58% dari total
penduduk Indonesia. Lansia perempuan
lebih banyak dari pada laki-laki. Jenis
keluhan yang paling banyak dialami lansia
terkait dengan penyakit kronis, seperti
asam urat, darah tinggi, rematik, darah
rendah dan diabetes. Penyakit yang paling
banyak diderita oleh pasien rawat jalan
dalam kelompok usia 45-64 tahun dan di
atas 65 tahun adalah Hipertensi. Hipertensi
atau secara awam disebut sebagai tekanan
darah tinggi adalah masalah kesehatan
global, termasuk di Indonesia karena
prevalensinya tinggi, meskipun berbeda -
beda di berbagai negara. Tekanan darah
tinggi akan sangat berbahaya karena
membuat jantung bekerja terlalu keras,
mengeraskan dinding arteri dan dapat
menyebabkan perdarahan otak atau
menyebabkan yang tidak baik bagi fungsi
ginjal atau bahkan tidak dapat berfungsi
lagi. Jika tidak dikendalikan, tekanan
darah tinggi dapat menyebabkan penyakit
jantung, ginjal, stroke, dan kebutaan.
(Ribiantono, 2013; NIH, 2015)
Hipertensi tidak memberikan keluhan
khas. Keluhan seperti tengkuk pegal atau
pusing bias disebabkan oleh gangguan
lain. Oleh karena itu, penderita Hipertensi
tidak sadar bahwa dia menderita
Hipertensi, sehingga tidak memeriksakan
diri atau tidak patuh berobat padahal,
terapi Hipertensi yang adekuat dapat
menurunkan risiko stroke sebesar 40% dan
risiko miokard infark sampai 15%. Terapi
farmakologik cukup penting dalam
mencapai target ini, tetapi modifikasi
asupan makanan sehari-hari merupakan
salah satu bagian modifikasi gaya hidup
yang mempunyai peran yang besar dalam
mencegah kenaikan tekanan darah pada
individu yang tidak menderita Hipertensi,
serta menurunkan tekanan darah pada pre
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Hipertensi dan penderita Hipertensi.
Dewasa ini berbagai penelitian
menunjukkan beberapa zat gizi, bahan
makanan tertentu, pola asupan makanan
sehari-hari/diet berperan dalam
pencegahan dan terapi Hipertensi. Faktor
pemicu Hipertensi dibedakan menjadi
yang tidak dapat dikontrol seperti riwayat
keluarga, jenis kelamin, dan umur
(Association J of the AM, 2013).
Hipertensi merupakan faktor risiko utama
terjadinya berbagai penyakit
kardiovaskular (Kumala M, 2014)
Tujuan pengendalian Hipertensi
adalah untuk mencegah kerusakan
terhadap organ - organ sasaran atau
komplikasi dan menurunkan mortality
(Nuraini B, 2015). Penderita Hipertensi
diobati secara keseluruhan, tapi ada
sasaran tekanan darah yang harus dicapai
berdasarkan kondisi yang ada pada
penderita (Rianto, 2013; Pustaka T, 2012).
Pada laporannya yang ketujuh, Joint
National Committee on Prevention,
Detection, Evaluation and Treatment of
High Blood Pressure (JNC) menganjurkan
modifikasi gaya hidup yang termasuk
penurunan berat badan dan penerapan diet,
dalam mencegah dan menangani tekanan
darah tinggi, selain terapi dengan obat.
Modifikasi gaya hidup sangat penting
dalam mencegah tekanan darah tinggi dan
merupakan bagian yang tidak dapat
dipisahkan dalam mengobati tekanan darah
tinggi. Pengobatan penderita Hipertensi
harus mencakup upaya non-farmakologik
dan dimana terdapat indikasi, digabung
dengan upaya farmakologik. Upaya
farmakologik dapat berupa pemberian obat
– obat anti Hipertensi, seperti diuretik,
ACE Inhibitor, Beta blocker dan Calcium
Channels Blocker. Masing-masing
mempunyai efek penurunan tekanan darah
yang berperan dalam pencegahan
komplikasi Hipertensi dan bila dijalankan
secara bersamaan akan mempunyai efek
penurunan tekanan darah yang lebih nyata
(Bell K, 2015; Esc, 2013).
Menurut WHO dan the International
Society of Hypertension (ISH), saat ini
terdapat 600 juta penderita Hipertensi
diseluruh dunia, dan 3 juta di antaranya
meninggal setiap tahunnya. Diperkirakan
sekitar 80 % kenaikan kasus Hipertensi
terutama di negara berkembang tahun
2025, dari sejumlah 639 juta kasus di
tahun 2000, di perkirakan menjadi 1,15
milyar kasus di tahun 2025. Prediksi ini
didasarkan pada angka penderita
Hipertensi saat ini dan pertambahan
penduduk saat ini. Hal ini diperparah
dengan 7 dari setiap 10 penderita tersebut
tidak mendapatkan pengobatan secara
adekuat. (Rahajeng, 2009; Amiruddin,
2007)
Di Indonesia, Hipertensi didapatkan
pada 83 per 1000 anggota rumah tangga.
Prevalensi tekanan darah tinggi meningkat
dengan seiring dengan peningkatan usia.
Banyaknya penderita Hipertensi
diperkirakan 15 juta orang tetapi hanya 4%
yang merupakan Hipertensi terkontrol.
Prevalensi 6-15% pada orang dewasa, 50%
diantaranya tidak menyadari sebagai
penderita Hipertensi sehingga
mereka cenderung untuk menjadi
Hipertensi berat karena tidak menghindari
dan tidak mengetahui factor risikonya, dan
90% merupakan Hipertensi esensial.
Hipertensi esensial atau Hipertensi primer
merupakan Hipertensi yang tidak diketahui
penyebabnya. Hipertensi jenis ini tidak
dapat disembuhkan tapi dapat dikontrol
dengan terapi yang sesuai. Hipertensi
sekunder atau Hipertensi renal terdapat
pada 5% dari kasus Hipertensi. (Peter
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Kabo, 2014; Harahap, 2008). Penyakit
dasar pada hipertensi sekunder: polidipsia,
poliuria, aldosteronisme primer,
peningkatan berat badan dengan emosi
yang labil pada sindrom cushing, palpitasi,
keringat, synkope dan rasa melayang saat
berdiri (Panggabean M, 2015). Hal itu
merupakan masalah kesehatan dengan
prevalensi yang tinggi, yaitu sebesar
25,8%, sesuai dengan data Riskesdas
2013. Prevalensi terjadinya Hipertensi
pada pria sama dengan wanita. Namun
wanita terlindung dari penyakit
kardiovaskuler sebelum menopause salah
satunya adalah penyakit jantung coroner
(Kresnawan T, 2011).
Di Sulawesi Selatan sendiri penderita
Hipertensi terdapat kurang lebih 29% dari
total penduduk yang ada. Angka ini akan
terus bertambah apabila tidak diimbangi
dengan edukasi dan terapi Hipertensi yang
adekuat (Amiruddin, 2007; Appel, 2006;
Ridjab, 2007). Oleh karena itu, hal inilah
yang membuat penulis tertarik melakukan
penelitian untuk mengetahui bagaimana




Penelitian yang dilakukan adalah
penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan desain penelitian cross
sectional untuk melihat gambaran
karakteristik pasien Hipertensi yang ada di
Puskesmas Layang.
Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian yang dipilih adalah
di Puskesmas Layang. Penelitian ini akan
dilaksanakan pada bulan Oktober 2019.
Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah
pasien dengan Hipertensi di Puskesmas
Layang yang berjumlah 112 orang.
Sampel Penelitian
Sampel pada penelitian ini adalah
pasien dengan Hipertensi di Puskesmas
Layang yang berjumlah 112 orang.
Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan cara memperoleh data,
data yang dikumpulkan adalah data
sekunder. Data sekunder diperoleh dengan
cara kunjungan ke Puskesmas Layang.
Kemudian, melakukan pendataan sampel
yang sesuai dengan criteria sampel.
Pengolahan dan Penyajian Data
Pengolahan data dilakukan secara
elekronik dengan menggunakan perangkat
lunak komputer program Microsoft Excel
2007 dan SPSS 22 - For windows.
Sedangkan penyajian data menggunakan
table distribusi frekuensi presentasi disertai
dengan penjelasan tabel.
Etika Penelitian
A. Dalam melakukan penelitian perlu
membawa rekomendasi dari institusi
oleh pihak lain dengan cara
mengajukan permohonan izin kepada
institusi/lembaga tempat penelitian
yang dituju oleh peneliti. Setelah
mendapat persetujuan, peneliti
kemudian dapat melakukan penelitian.
B. Setiap subjek akan dijamin
kerahasiannya atas informasi yang
diperoleh dari rekam medik dengan
tidak menuliskan identitas subjek
dalam penelitian melainkan hanya
menggunakan inisial untuk penamaan.
HASIL
Karakteristik sampel berikut ini
menjelaskan mengenai distribusi frekuensi
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dari setiap variable terkait mengenai jenis
kelamin, usia, dan IMT pasien Hipertensi
di Puskesmas Layang. Berdasarkan Tabel
1 dapat diketahui bahwa jumlah pasien laki
– laki dengan Hipertensi yaitu berjumlah
47 orang (41,96%) dan jumlah pasien
perempuan dengan Hipertensi yaitu
berjumlah 65 orang (58,03%). Adapun
hasil analisis data tersebut dapat dilihat
pada table 1.
Tabel 1. Distribusi frekuensi pasien
Hipertensi berdasarkan jenis kelamin
JenisKelamin Jumlah Persentase
Laki-Laki 47 41,96 %
Perempuan 65 58,03 %
Total 112 100 %
Sumber : Rekam Medik Puskesmas Layang
diolah dengan SPSS 22, 2019
Tabel 2. Distribusi frekuensi pasien
Hipertensi berdasarkan umur
Umur Jumlah Persentase
<40 tahun 3 2,67 %
40-45 tahun 5 4,46 %
46-50 tahun 9 8,03 %
>50 tahun 95 84,82 %
Total 112 100 %
Sumber : Rekam Medik Puskesmas Layang
diolah dengan SPSS 22, 2019
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui
bahwa jumlah pasien Hipertensi yang pada
rentang usia<40 tahun yaitu 3 orang
(2,67%), usia 40-45 tahun yaitu 5 orang
(4,46%), usia 46-50 tahun yaitu 9 orang
(8,03%), dan usia >50 tahun yaitu 95
orang (84,82%).
Tabel 3. Distribusi frekuensi pasien
Hipertensi berdasarkan IMT
IMT Frekuensi Persentase
Underweight 5 4,46 %
Normal 30 26,78 %
Overweight 34 30,35 %
Obesitas I 42 37,5 %
Obesitas II 1 0,89 %
Total 112 100 %
Sumber : Rekam Medik Puskesmas Layang
diolah dengan SPSS 22, 2019
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui
bahwa jumlah pasien Hipertensi dengan
IMT yang underweight sebanyak 5 orang,
normal sebanyak 30 orang (26,78%),
overweight sebanyak 34 orang (30,35%),
obesitas I sebanyak 42 orang (37,5%), dan
obesitas II sebanyak 1 orang (0,89%).
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa persentase pasien
Hipertensi meningkat sesuai dengan
meningkatnya umur. Dari hasil penelitian,
usia >50 tahun merupakan presentase
Hipertensi terbanyak dibandingkan dengan
usia di bawahnya, yaitu sebesar 84,82%.
Dari referensi penelitian sebelumnya,
angka kejadian (prevalensi) Hipertensi
pada orang usia muda masa kuliah berkisar
sekitar 2-3%, sementara prevalensi
Hipertensi pada manula berkisar 65% atau
lebih. Penelitian ini juga sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa usia >50 tahun merupakan usia
dimana terjadi peningkatan kejadian
Hipertensi (Ridjab, 2007). Pada penelitian
lain yang telah dilakukan oleh Nita
Widjaya dkk juga mempunyai hasil yang
sama, dimana hasil didapatkan yaitu pada
rentan usia 18-40 tahun sebanyak 25
(35,2%) responden mengalami Hipertensi
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dan rentan usia >40 tahun sebanyak 41
(93,1%) responden mengalami Hipertensi
(Widjaya, 2019). Usia juga merupakan
salah satu factor risiko Hipertensi dan
mempunyai hubungan yang bermakna
dengan kejadian Hipertensi. Dengan
bertambahnya usia, risiko terkena
Hipertensi lebih besar sehingga prevalensi
Hipertensi dikalangan usia lanjut
meningkat.
Berdasarkan jenis kelamin, pasien
Hipertensi wanita lebih banyak (58,03%)
dibandingkan pria (41,96%). Dari hasil
Analisis data Riskesdas didapatkan bahwa
prevalensi Hipertensi berdasarkan jenis
kelamin tahun 2007 maupun tahun 2013,
perempuan lebih tinggi disbanding laki-
laki, sehingga perempuan lebih berisiko
untuk menderita Hipertensi. Hal ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya, didapatkan
bahwa rata-rata perempuan akan
mengalami peningkatan resiko tekanan
darah tinggi (Hipertensi) setelah
menopause yaitu usia diatas 45 tahun.
Perempuan yang belum menopause
dilindungi oleh hormonestrogen yang
berperan dalam meningkatkan kadar High
Density Lipoprotein (HDL). Kadar
kolesterol HDL rendah dan
tingginyakolesterol LDL (Low Density
Lipoprotein) mempengaruhi terjadinya
proses aterosklerosis. Pada penelitian yang
lain, didapat hasil yang serupa yaitu
Penelitian dari Diana dkk (2018) yang
menunjukkan bahwa Hipertensi
ditemukan pada wanita memiliki
prevalensi yang lebih tinggi
daripada pria (54,5% vs 43,7%).
Pada penderita obesitas terjadi
peningkatan kerja jantung untuk
memompa darah. Semakin besar massa
tubuh, maka semakin banyak pula suplai
darah yang dibutuhkan untuk memasok
oksigen dan nutrisi ke jaringan tubuh. Hal
ini mengakibatkan volume darah yang
beredar melalui pembuluh darah akan
meningkat, Sehingga tekanan pada dinding
arteri menjadi lebih besar (Ikhya, 2018).
Berdasarkan IMT, pasien Hipertensi
dengan status gizi Obesitas I
lebihbanyakya itu 37,5 % dibandingkan
yang normal karena obesitas merupakan
salah satu factor risiko terjadinya
Hipertensi. Pada penelitian lain oleh
Ahmed Humae dan Alwabel dkk (2018)
didapatkan hasil yang sama yang
menyatakan bahwa tingkat Hipertensi di
antara peserta obesitas jauh lebih tinggi
(34,5%) dibandingkan dengan peserta
dengan berat badan normal (8,6%). Pada
orang yang obesitas terjadi peningkatan
kerja pada jantung untuk memompa darah.
Berat badan berlebihan menyebabkan
bertambahnya volume darah dan perluasan
system sirkulasi. Makin besar massa
tubuh, makin banyak pula suplai darah
yang dibutuhkan untuk memasok oksigen
dan nutrisi kejaringan tubuh. Hal ini
mengakibatkan volume darah yang beredar
melalui pembuluh darah akan meningkat
sehingga tekanan pada dinding arteri
menjadi lebih besar. Penelitian lain yang
dilakukan mengenai kejadian Hipertensi
pada masyarakat etnik Minangkabau di
Kota Padang, menyimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara Obesitas dengan
kejadian Hipertensi factor risiko terjadinya
Hipertensi, dimana responden yang
mengalami obesitas sentral berisiko untuk
Hipertensi 2,72 kali jika dibandingkan
dengan responden yang tidak mengalami
obesitas.
SIMPULAN
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Gambaran jeniskelamin pada
penderita Hipertensi didapatkan jumlah
pasien wanita lebih banyak dibandingkan
pasien laki-laki. Gambaran usia pada
penderita Hipertensi didapatkan dengan
rentang usia >50 tahun lebih banyak
dibandingkan dengan usia lainnya.
Gambaran IMT pada penderita Hipertensi
didapatkan jumlah pasien dengan status
gizi Obesitas jauh lebih banyak
dibandingkan status gizi yang lainnya.
SARAN
Untuk penelitian yang akan datang
dan menggunakan topik yang sama
disarankan untuk lebih menganalisis
lamanya masa perawatan untuk
menurunkan tekanan darah dalam
mencapai target yang diharapkan.Agar
dapatmeningkatkan kondisi yang telah
dicapai saat ini yaitu Puskesmas yang
memiliki tingkat yang dapat dikategorikan
dalam penilaian yang baik, Puskesmas
harus meningkatkan mutu pelayanan
kesehatan dengan lebih menuliskan secara
lengkap rekam medik pasien agar
mempermudah peneliti selanjutnya dalam
mengumpulkan sampel penelitian.
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